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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pada masa sekarang banyak sistem pendidikan yang bisa diberikan oleh para
orangtua agar anak mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan keinginan
orangtuanya. Salah satunya adalah dengan memberikan dan menanamkan
pendidikan agama di masa awal perkembangan anak, seperti memilih
menyekolahkan anak di pesantren. Pesantren merupakan sebuah pendidikan
tradisional islam yang para siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah
bimbingan kyai, ustadz dan ustadzah.

Sistem pendidikan di pesantren selain menyediakan kelas untuk tempat
belajar, Mesjid untuk tempat beribadah, para siswa juga disediakan tempat tinggal
yang terpisah antara laki-laki dan perempuan, seperti terpisahnya pondok asrama
untuk siswa putra dan pondok asrama untuk siswa putri. Achmadi (dalam
Djamarah, 2010) menyatakan siswa adalah seseorang yang belum bisa dikatakan
seseorang Yyang tergolong dewasa, ia masih memerlukan seseorang untuk
membimbing dan mencapai tingkat kedewasaannya.

Pada umumnya siswa pesantren berkisar antara usia 11-17 tahun, usia
tersebut belum mencapai tingkat kedewasaan dan baru memasuki usia remaja.
Masa remaja (adolescence) adalah masa perkembangan yang mmerupakan masa
transisi dari kanak-kanak menuju dewasa. Masa ini dimulai sekitar pada usia 10

hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 hingga 21 tahun (King, 2010). Dalam
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menelusuri masa remaja, Kita harus tetap mengingat bahwa tidak semua remaja
sama (Dryfoos & Barkin, 2006). Menurut Papalia, Olds, Fieldman (2004),
Remaja adalah masa transisi dari masa kanak-kanak menuju ke dewasa awal. yang
menawarkan kesempatan untuk pertumbuhan, tidak hanya dalam dimensi fisik
tetapi juga kompetensi kognitif dan sosial, otonomi, harga diri, serta keintiman.

Para siswa pesantren yang sebelumnya tinggal bersama dengan orangtua
akan cenderung memiliki prejudice (prasangka) negatif terhadap tempat dan
bahkan sekelompok orang yang baru dikenal, dan setelah beradaptasi hanya akan
percaya dengan teman sekelompoknya. Pondok pesantren yang cenderung
memiliki sistem pendidikan yang mengajarkan siswa agar dapat mandiri, displin
dan memiliki toleransi yang tinggi mengharuskan siswa tinggal pada satu kamar
dengan 17-20 orang siswa yang akan menajadi teman sekelompoknya. Berada
dalam satu kamar dengan teman asing yang baru mereka kenal tentu saja dapat
membuat masing-masing siswa memiliki prasangka terhadap orang-orang
disekitarnya. Para siswa juga harus beradaptasi pada teman dari kelompok lain,
kelompok lain di sini maksudnya adalah teman yang berbeda kamar. Menurut
Baron dan Byrne (2004) menyatakan prasangka (prejudice) merupakan sikap
(biasanya negatif) terhadap anggota kelompok tertentu. Dengan kata lain,
seseorang yang memiliki prasangka terhadap kelompok sosial atau individu
tertentu cenderung mengevaluasi anggota dengan cara yang sama (biasanya
negatif) semata-mata karena mereka anggota kelompok tersebut.

Menurut Papalia dan Sally (1985), prasangka adalah sikap negatif yang

ditujukan pada orang lain yang berbeda dengan kelompoknya tanpa adanya alasan
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yang mendasar pada pribadi orang tersebut. Prasangka biasanya dapat terjadi
berdasarkan adanya pandangan proses belajar sosial siswa dan pengalaman awal
membentuk peran pembelajaran sosial siswa, dan juga siswa biasanya
memperoleh sikap negatif melalui berbagai kelompok sosial dikarenakan para
siswa dapat memahami pandangan tersebut dari pembelajaran modeling yang
diekspresikan oleh orang tua, teman, guru, dan juga orang lain. Proses
pembelajaran sosial terhadap prasangka adalah sebuah pandangan bahwa
prasangka diperoleh melalui pengalaman langsung, sebuah cara yang sama dari
mana sikap diperoleh. Prasangka biasanya diperoleh anak-anak dengan
mengobservasi orang lain (Baron & Byrne, 2004).

Dalam kehidupan sehari-hari kita selalu berinteraksi dengan orang lain,
sehingga pengaruh sosial merupakan hal yang dapat memunculkan adanya
prasangka. Pengaruh sosial dapat dilihat dari hubungan dalam kelompok, baik
antar-individu ataupun antar-kelompok, seperti kita sendiri yang merupakan
anggota dari suatu kelompok (ingroups), tetapi kita juga bukan anggota dari
kelompok lainnya (outgroups), sehingga konteks ingroup-outgroup merupakan
suatu konteks yang sering dijumpai dalam kelompok. Prasangka dapat berawal
dari kompetisi antar kelompok sosial, untuk memperoleh komoditas berharga atau
kesempatan. Prasangka juga dapat berkembang dari adanya perjuangan untuk
memperoleh pekerjaan, perumahan yang layak, sekolah yang baik, dan hasil
yang diinginkan (Baron & Byrne, 2004).

Melihat dari hasil wawancara dan observasi pada tanggal 04 September

2015, diketahui bahwa prasangka para siswa di peroleh dari adanya latar belakang
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siswa yang berbeda, adanya kompetisi antar kelompok yang menjadi konflik bagi
antar-kelompok, baik itu kompetisi dalam keunggulan belajar, bekerja sama dan
melakukan aktivitas lainnya untuk saling bersaing memperoleh sesuatu yang
berharga. Prasangka yang mereka alami berasal dari sesuatu hal yang
bertentangan dengan keinginan mereka. Seperti kelompok A ( kamar santin 1)
yang unggul dalam pelajaran bahasa Inggris dan kelompok B (kamar santin 2)
yang unggul dalam pelajaran bahasa Arab serta memiliki komunikasi yang baik di
depan umum. Ketika kelompok A meminta bantuan kelompok B untuk mengajari
pelajaran bahasa Arab serta bagaimana caranya unggul dalam berkomunikasi di
depan umum penuh percaya diri dengan menggunakan bahasa Arab, tetapi
kelompok B menolaknya dan berkata mereka hanya ingin mengajari teman
sekelompoknya saja, karena kalau mereka mengajari kelompok A pasti mereka
akan tersaingi dan tidak unggul lagi. Begitu juga dengan kelompok A, karena
kelompok B memicu persaingan maka pernyataan dari kelompok A juga sama,
mereka juga tidak akan mengajari kelompok B bahasa Inggris karena takut
tersaingi dan ingin membalas sakit hati terhadap kelompok B karena mereka tidak
mau membantu kelompok A dalam belajar. Begitu juga dengan pernyataan
kelompok lain, mereka hanya akan membela anggota kelompok mereka masing-
masing demi mempertahankan keungulan kelompok mereka masing-masing
bukan hanya dalam hal belajar tetapi juga dalam hal kekompakan menjaga
kebersihan dan fasilitas asrama. Mereka menyatakan tidak jarang bahkan mereka

pada akhirnya saling tidak tegur sapa antar kelompok untuk beberapa hari, karena
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konflik dan prasangka yang mereka miliki bahkan tidak sedikit siswa putri yang
memilih untuk keluar dari pesantren karena alasan ketidaknyamanan lingkungan.

Kompetisi seperti itu dapat terus berlanjut, karena anggota kelompok yang
terlibat didalamnya mulai memandang satu sama lain secara negatif yang
membuat prasangkanya terus meningkat (White, 1977). Salah satu perilaku
sebagai wujud dari prasangka antar-kelompok yang sering terjadi dalam
masyarakat adalah diskriminasi dan tindak agresi sebagai wujud dari prasangka
baik itu antar ras, kelompok usia,dan antar jenis kelamin.

Kehidupan berasrama pada sekolah yang mengusung konsep sekolah
berasrama, sangat sering terjadi perselisihan atau konflik bagi siswa yang
disebabkan oleh beragamnya latar belakang para siswa. Dalam suatu kehidupan
berasrama, perselisihan atau konflik yang terjadi dapat menyebabkan berbagai
dampak buruk terhadap suasana lingkungan dan para siswa yang ada di dalamnya
misalnya seperti kerusakan fasilitas asrama ataupun kerusakan sikap dan mental
para penghuninya.

Para siswa juga akan memberi label satu sama lain sebagai musunh,
memandang kelompok mereka sendiri sebagai superior, serta menjaga jarak antara
mereka dan lawan mereka. Kompetisi seperti itu yang dapat menimbulkan konflik
langsung antarindividu maupun antarkelompok sebagai sumber atau faktor
prasangka (Baron & Byrne, 2004).

Konflik adalah keadaan dimana dua atau lebih motif tidak dapat dipuaskan
karena mereka saling mengganggu satu sama lain (Lahey, 2003). Kita cenderung

mendekati (approach) hal yang kita inginkan, dan menghindari (avoidance) hal
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yang tidak kita inginkan. Ada tiga jenis utama konflik (Lewin, 1931; Miller 1944
dalam Lindzey & Hall, 1985), yaitu approach-approach conflict, avoidance-
avoidance conflict, dan approach-avoidance conflict. Berdasarkan konflik
tersebutlah para siswa berprasangka dengan orang lain bahkan teman satu
kamarnya sekalipun. Konflik yang terjadi menjadi pembelajaran sosial bagi siswa
pesantren yang dilihat dan dipelajari sebagai pengalaman yang nantinya sebagai
pertimbangan untuk menunjukkan sikap positif atau negatif pada setiap orang.

Menurut Kurt Lewin (dalam Lindzey & Hall 1985) menyatakan bahwa
konflik adalah keadaan dimana daya di dalam diri seseorang berlawanan arah dan
hampir sama kekuatannya. Kedudukan psikologis dari konflik muncul ketika
berada di bawah tekanan untuk merespon secara simultan dua atau lebih daya.
Konflik itu sendiri terjadi karena seseorang berada di bawah tekanan untuk
merespon daya-daya tersebut secara simultan. Daya adalah suatu hal yang
menyebabkan perubahan. Bila dua motif saling bertentangan, kepuasan motif
yang satu akan menimbulkan frustasi pada motif lain.

Meninjau dari hasil observasi, hasil wawancara, dan pendapat beberapa
ahli, maka peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Antara Konflik Dengan Prasangka Kelompok Pada Siswa Pesantren

Mawaridussalam, Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang”.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan bahwa konflik

akan berpengaruh pada prasangka kelompok siswa pesantren. Konflik yang timbul
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dapat dilihat dari seringnya kelompok berkompetisi untuk lebih unggul daripada
kelompok lain, adanya ketidak sesuaian antara harapan dan kenyataan, serta
memandang kelompok sendiri superioritas dan merendahkan kelompok lain dapat
memicu peningkatan prasangka pada antar kelompok.
C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang ingin diteliti
adalah “apakah ada hubungan antara konflik dengan prasangka kelompok pada

siswa pesantren Mawaridussalam?”

D. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “hubungan antara

konflik dengan prasangka kelompok pada siswa pesantren Mawaridussalam”.

E. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas ruang lingkup
perkembangan dan menambah wacana serta memperkaya sumber kepustakaan
psikologi pada umumnya khususnya di bidang psikologi sosial dan psikologi
perkembangan untuk dapat dijadikan sebagai penunjang bahan penelitian lebih
lanjut.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan sebagai gambaran bahwa wujud dari prasangka

adalah perilaku agresi antar kelompok yang menjadi salah satu ciri dari orang
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yang berprasangka. Untuk mengurangi perilaku agresi antar kelompok pada
remaja maka harus mengurangi prasangka kelompok, dan untuk mengurangi
prasangka kelompok maka harus mengurangi konflik yang ada pada kelompok.
Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai ilmu pengetahuan bagi
siswa agar berkompetisi secara sehat dalam belajar tanpa harus bermusuhan
sehingga dapat mengurangi konflik pada setiap siswa yang tinggal di asrama
dengan teman beda kamar, dengan berkurangnya konflik akan mengurangi
berkembangnya prasangka pada setiap siswa. Bagi orang tua agar memberikan
nasihat baik dan mencontohkan hal yang jauh dari kata prasangka agar anak dapat
berkompetisi secara positif sehingga mengurangi aktivitas dari prasangka yang

diwujudkan dalam tingkah laku negatif pada anak.
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